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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Charles dan 

Nurlena yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 32, Kecamatan Jambi 

Selatan, Kelurahan Tambak Sari, Kota Jambi, Kode Pos: 36138 sebagai junior 

auditor. Tugas yang dilkaukan oleh junior auditor adalah membantu tim dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh senior audior. Dalam menjalankan 

dan menyelesaikan tugas sebagai junior auditor, Bapak Muhammad Khusairi 

selaku supervisor memberikan arahan yang berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang di Kantor Akuntan Publik 

Charles dan Nurlena adalah sebagai berikut: 

 

3.2.1 Merapikan dan Melengkapi Format General Journal  

Jurnal umum atau general journal adalah suatu jurnal yang digunakan untuk 

mencatat transaksi keuangan secara kronologis, sesuai dengan urutan tanggal, 

dengan mencantumkan nama transaksi, jenis akun, dan nominal saldo di kolom 

debit dan kredit. Tujuan dari merapikan dan melengkapi format general journal 

adalah untuk mempermudah auditor dalam melakukan kegiatan vouching kas dan 
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bank, rekapitulasi beban, dan uji rincian saldo terhadap akun beban bunga kredit 

bank. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode Januari – Juni 2018. 

Dokumen yang diperlukan untuk merapikan dan melengkapi buku besar adalah 

buku besar yang telah dibuat oleh perusahaan, format general journal yang 

diberikan oleh supervisor, daftar nomor akun, dan nama akun. Langkah-langkah 

yang dilaksanakan dalam merapikan dan melengkapi format general journal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerima general journal perusahaan dan format general journal yang 

diberikan oleh supervisor. 

2. Menyortir transaksi pada general journal perusahaan sesuai dengan bulan 

periode transaksi.  

3. Memindahkan isi dari general journal perusahaan yang telah disortir ke dalam 

format general journal yang diberikan oleh supervisor. 

4. Mengganti format tanggal.  

5. Menerima daftar nomor akun dan nama akun dari supervisor dan mengisi nama 

akun untuk melengkapi general journal sesuai dengan nomor akunnya 

berdasarkan daftar nomor akun dan nama akun yang telah diberikan oleh 

supervisor. 

6. Menyerahkan general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi kepada 

supervisor untuk di-review 
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3.2.2 Menyiapkan Format Tabel Vouching Kas dan Bank 

Vouching adalah suatu pengujian yang dilakukan oleh auditor atas seluruh 

pencatatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan klien dengan menggunakan 

seluruh bukti dokumentasi untuk mendukung setiap jumlah yang tercatat dalam 

transaksi. Tujuan dari menyiapkan format tabel vouching kas dan bank adalah untuk 

memudahkan auditor dalam melaksanakan kegiatan vouching kas dan bank. Tugas 

ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018 dan 2019. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam menyiapkan format tabel vouching kas dan bank adalah format 

tabel vouching yang diberikan oleh supervisor dan general journal yang telah 

dirapikan dan dilengkapi. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam menyiapkan 

format tabel vouching kas dan bank adalah sebagai berikut: 

1. Menerima format tabel vouching dari supervisor dan general journal 

perusahaan yang telah dirapikan dan dilengkapi. 

2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi 

sesuai dengan nomor voucher dan bulan periode transaksi. 

3. Mengisi nama klien, periode, dan jenis vouching transaksi yang dilakukan pada 

format tabel vouching yang telah diberikan oleh supervisor.  

4. Memindahkan isi dari transaksi-transaksi pada general journal yang telah 

disortir berupa tanggal, nomor voucher, nomor akun, nama akun, uraian, debit, 

dan kredit. 
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3.2.3 Melakukan Vouching Transaksi Kas 

Kas merupakan alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk 

membiayai kegiatan umum perusahaan. Tujuan dari melakukan vouching kas 

adalah untuk memastikan bahwa transaksi kas dan jumlah transaksi yang terjadi 

telah dicatat dengan benar dan sesuai dengan bukti transaksi tersebut. Tugas ini 

dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018 dan 2019. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam melakukan vouching transaksi kas adalah format tabel vouching 

kas yang telah disusun, general journal yang telah dirapikan dan dilengkapi, dan 

bukti-bukti transaksi dari perusahaan klien. Langkah-langkah yang dilaksanakan 

dalam melakukan vouching kas adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan tabel vouching kas yang telah dibuat dan supervisor akan 

memberikan data yang akan diperiksa, berupa bukti-bukti transaksi. 

2. Mencari transaksi di general journal yang terdapat dalam tabel vouching kas 

sesuai dengan tanggal dan nomor voucher yang ada pada bukti.  

3. Melakukan pengecekan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 

yaitu nominal yang tercatat telah sesuai dengan di bukti/dokumen pendukung 

dari klien, otorisasi bukti telah lengkap, kelengkapan bukti/dokumen 

pendukung dari transaksi, transaksi sesuai dengan kepentingan perusahaan, dan 

telah di-posting pada akun yang benar. 

4. Jika semua telah sesuai kemudian beri tanda centang (√) pada kolom masing-

masing penilaian dan jika tidak sesuai maka kolom dikosongkan dan diberikan 

keterangan pada kolom keterangan. 
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5. Menyerahkan hasil vouching transaksi kas yang telah dilakukan kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

3.2.4 Melakukan Vouching Transaksi Bank 

Akun bank merupakan sisa rekening giro perusahaan yang dapat dipergunakan 

secara bebas untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Tujuan dari melakukan 

vouching bank adalah untuk memastikan bahwa transaksi bank dan jumlah 

transaksi yang terjadi telah dicatat dengan benar dan sesuai dengan bukti transaksi 

dan rekening koran tersebut. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 

2018 dan 2019. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan vouching transaksi 

bank adalah format tabel vouching bank yang telah disusun, general journal yang 

telah dirapikan dan dilengkapi, bukti-bukti transaksi, dan rekening koran dari 

perusahaan klien. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam melakukan vouching 

bank adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan tabel vouching bank yang telah dibuat dan supervisor akan 

memberikan data yang akan diperiksa, berupa bukti-bukti transaksi dan 

rekening koran. 

2. Mencari transaksi di general journal yang terdapat dalam tabel vouching bank 

sesuai dengan tanggal dan nomor voucher yang ada pada bukti.  

3. Melakukan pengecekan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 

yaitu nominal yang tercatat telah sesuai dengan di bukti/dokumen pendukung 

dari klien, otorisasi bukti telah lengkap, kelengkapan bukti/dokumen 
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pendukung dari transaksi, transaksi sesuai dengan kepentingan perusahaan, dan 

telah di-posting pada akun yang benar. 

4. Jika semua telah sesuai kemudian beri tanda centang (√) pada kolom masing-

masing penilaian dan jika tidak sesuai maka kolom dikosongkan dan diberikan 

keterangan pada kolom keterangan. 

5. Menyerahkan hasil vouching transaksi bank yang telah dilakukan kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

3.2.5 Membuat Rekapitulasi Beban 

Rekapitulasi beban merupakan penjumlahan dari seluruh saldo-saldo akun beban 

selama satu periode. Tujuan dilakukannya rekapitulasi beban adalah untuk 

mengecek kebenaran dalam proses posting dan mengelompokkan akun-akun beban 

yang sesuai. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018. Dokumen 

yang dibutuhkan dalam melakukan rekap adalah general journal yang sudah 

dirapikan dan dilengkapi dan format tabel rekapitulasi yang diberikan oleh 

supervisor. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam melakukan rekapitulasi 

beban adalah sebagai berikut: 

1. Menerima general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi dan format 

tabel rekapitulasi beban yang diberikan oleh supervisor. 

2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi 

sesuai dengan nomor akun dan bulan periode transaksi. 

3. Mengisi nama klien, periode, dan jenis rekapitulasi beban yang dilakukan pada 

format tabel rekapitulasi beban yang telah diberikan oleh supervisor. 
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4. Memindahkan isi dari transaksi-transaksi pada general journal yang telah 

disortir ke dalam format tabel rekapitulasi yang diberikan oleh supervisor 

berupa tanggal, nomor voucher, nomor akun, uraian, dan jumlah. 

5. Melakukan perhitungan dengan menjumlahkan total beban selama satu periode 

untuk setiap akun beban. 

6. Memberikan hasil rekapitulasi beban yang telah disusun kepada supervisor 

untuk di-review. 

 

3.2.6 Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan adalah semua berkas-berkas yang dikumpulkan oleh 

auditor dalam menjalankan pemeriksaan, yang berasal dari pihak klien, analisis 

yang dibuat oleh auditor, dan pihak ketiga. KKP terdiri dari atas dua skedul, yaitu 

lead schedule (top schedule) dan supporting schedule.  Tujuan dari menyusun KKP 

adalah sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan prosedur audit seuai dengan 

standar audit yang berlaku dan mendukung opini auditor atas kewajaran laporan 

keuangan perusahaan atau klien. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN dan PT 

MND pada periode 2018. Dokumen yang dibutuhkan dalam membuat KKP adalah 

worksheet, beserta format lead schedule dan supporting schedule. Langkah-langkah 

yang dilaksanakan dalam menyusun KKP adalah sebagai berikut: 

1. Menerima worksheet, beserta format lead schedule dan supporting schedule 

yang diberikan oleh supervisor. 
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2. Mengisi nama klien, periode , dan inisial nama pada kolom dibuat oleh, direviu 

oleh, dan disetuji oleh pada format KKP supporting schedule dan lead schedule 

yang diberikan oleh supervisor 

3. Mengisi tabel supporting schedule dengan melakukan input data yang 

terdapat pada worksheet. 

4. Membuat lead schedule dengan melakukan copy jumlah total tiap kolom 

pada supporting schedule dan paste ke tabel lead schedule. 

5. Menyerahkan hasil membuat KKP yang telah disusun kepada supervisor 

untuk di-review. 

 

3.2.7 Menyusun Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang menyajikan ikhtisar 

perubahan pos-pos ekuitas suatu perusahaan yang diakibatkan operasi perusahaan 

dan transaksi dengan pemilik pada satu periode akuntansi. Tujuan dari menyusun 

laporan perubahan ekuitas adalah menyajikan informasi mengenai perubahan 

modal kerja dan mengikhtisarkan aktiva pembayaran dan investasi, serta dana yang 

telah dihasilkan dalam suatu periode yang bersangkutan. Tugas ini dilakukan untuk 

Koperasi KN pada periode 2018. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyusun 

laporan perubahan ekuitas adalah format laporan perubahan ekuitas, laporan hasil 

perhitungan usaha, dan worksheet. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

menyusun laporan perubahan ekuitas adalah sebagai berikut: 

1. Menerima format laporan perubahan ekuitas, worksheet, dan laporan hasil 

perhitungan usaha dari supervisor. 
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2. Mengisi saldo awal yang diambil dari laporan perubahan ekuitas periode 

sebelumnya yang terdiri dari akun simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan 

sukarela, cadangan umum, dana-dana, sisa hasil usaha, dan total jumlah ekuitas. 

3. Mengisi saldo simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, cadangan 

umum, dana-dana, dan SHU belum dibagi yang dapat diperoleh dari worksheet 

dan SHU tahun berjalan diperoleh dari laporan perhitungan hasil usaha. 

4. Melakukan penjumlahan baik penambahan dan pengurangan untuk 

mendapatkan total saldo akhir periode. 

5. Memberikan laporan perubahan ekuitas yang telah disusun kepada supervisor 

untuk di-review. 

 

3.2.8 Melakukan Pemeriksaan Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 

Pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap adalah suatu pemeriksaan yang 

dilakukan oleh auditor terkait keakuratan dari perhitungan penyusutan aset tetap 

yang telah dilakukan secara manual oleh pihak internal perusahaan. Tujuan dari 

pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap adalah untuk memastikan bahwa 

penyusutan aset tetap telah dihitung dengan benar dan akurat sesuai dengan metode 

penyusutan yang berlaku dan masa manfaat aset tetap yang telah disepakati oleh 

entitas. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018 dan 2019. 

Dokumen yang diperlukan dalam pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap 

adalah data terkait daftar aset dan rincian aset tetap secara keseluruhan yang 

dimiliki oleh perusahaan yang mencantumkan nama aset tetap, bulan diperolehnya 

aset tetap, jumlah bulan awal tahun perolehan, persentase penyusutan per tahun, 
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masa manfaat/umur ekonomis, harga perolehan, biaya penyusutan per tahun, dan 

nilai akumulasi penyusutan. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

pemeriksaan penyusutan aset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Menerima data terkait daftar aset dan rincian daftar aset tetap secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan klien. Rincian daftar aset tetap 

secara keseluruhan mencakup nama aset tetap, bulan aset tetap diperoleh, 

jumlah bulan awal tahun perolehan, persentase penyusutan per tahun, masa 

manfaat/umur ekonomis, harga perolehan, biaya penyusutan per tahun, dan 

nilai akumulasi penyusutan. 

2. Memeriksa kebijakan akuntansi mengenai aset tetap perusahaan berupa metode 

penyusutan dan masa manfaat ekonomis pada catatan atas laporan keuangan. 

3. Melakukan perhitungan beban penyusutan aset tetap untuk tahun berjalan 

sampai dengan akhir periode tahun berjalan guna memeriksa ketepatan 

perhitungan penyusutan yang telah dibuat oleh pihak manajemen perusahaan. 

4. Melakukan perhitungan akumulasi penyusutan aset tetap hingga akhir tahun 

periode berjalan. 

5. Melakukan perhitungan nilai buku aset tetap hingga akhir tahun berjalan. 

6. Melakukan penyusunan audit adjustments apabila terdapat kesalahan 

perhitungan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan yang 

menyebabkan adanya selisih. 

7. Menyerahkan hasil pemeriksaan penyusutan aset tetap kepada supervisor 

untuk di-review. 
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3.2.9 Melakukan Test of Details of Balances pada Akun Bunga Kredit Bank 

Pengujian terinci atas saldo atau test of details of balances merupakan sebuah 

pengujian yang berfokus pada saldo akhir yang ada pada buku besar. Tujuan dari 

melakukan pengujian terinci atas saldo pada akun bunga kredit bank adalah untuk 

memastikan kebenaran jumlah saldo akun. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN 

dan PT MND pada periode 2018 dan 2019. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

melakukan pengujian saldo pada akun bunga kredit bank adalah format test of 

details of balances, general journal, worksheet, dan rekening koran. Langkah-

langkah yang dilaksanakan dalam melakukan test of details of balances pada akun 

bunga kredit bank adalah sebagai berikut: 

1. Menerima format tabel test of details of balances, general journal yang sudah 

dirapikan dan dilengkapi, dan rekening koran dari supervisor.  

2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi 

sesuai dengan nomor akun, nama akun, dan bulan periode transaksi.  

3. Memindahkan total saldo dari transaksi pada general journal yang telah 

disortir ke dalam format test of details of balances. 

4. Menyocokkan jumlah saldo jumlah setiap transaksi dan total saldo apakah 

jumlah saldo setiap transaksi dan total saldo telah sesuai dengan rekening koran 

untuk membuktikan kebenaran dari saldo.  

5. Apabila jumlah saldo transaksi yang ada di general journal tidak dapat 

ditemukan pada rekening koran, maka diberikan keterangan pada kolom 

keterangan. 

6. Menyerahkan hasil yang telah disusun kepada supervisor untuk di-review. 
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3.2.10 Menyusun To Notes 

To notes merupakan rincian akun-akun yang akan digunakan di notes to financial 

statement. Tujuan dari menyusun to notes yaitu untuk dapat memudahkan auditor 

dalam melakukan penyusunan notes to financial statement. Tugas ini dilakukan 

untuk Koperasi KN pada periode 2018. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

menyusun to notes adalah format to notes yang diberikan oleh supervisor, summary 

worksheet, dan laporan keuangan perusahaan. Langkah-langkah yang dilaksanakan 

dalam menyusun to notes adalah sebagai berikut: 

1. Menerima format to notes, summary worksheet, dan laporan keuangan yang 

diberikan oleh supervisor. 

2. Mengisi saldo yang terdapat pada summary worksheet ke dalam akun yang 

sesuai dengan format to notes yang diberikan. 

3. Saldo akun to notes yang telah diisi dicocokan dengan saldo pada laporan 

keuangan untuk memastikan bahwa total saldo pada to notes sudah sesuai 

dengan laporan keuangan. 

4. Menyerahkan to notes yang telah dibuat kepada supervisor untuk di-review. 

 

3.2.11 Menyusun Notes to Financial Statement  

Notes to financial statement merupakan catatan tambahan berupa informasi 

tambahan yang ditambahkan pada akhir laporan keuangan untuk memberikan 

tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi lebih detail. Tujuan dari 

menyusun notes to financial statement adalah untuk memperjelas akun-akun yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada 
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periode 2018. Dokumen yang dibutuhkan dalam menyusun notes to financial 

statement adalah to notes dan format notes to financial statements. Langkah-

langkah yang dilaksanakan dalam menyusun notes to financial statement adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerima data berupa to notes dan format notes to financial statement dari 

supervisor. 

2. Mengisi informasi umum perusahaan dan ikhtisar kebijakan akuntansi sesuai 

dengan informasi yang diberikan oleh supervisor. 

3. Memindahkan saldo setiap akun yang terdapat pada to notes ke notes to 

financial statement. 

4. Menyerahkan notes to financial statement yang telah dibuat kepada supervisor 

untuk di-review. 

 

3.2.12 Membuat Surat Permintaan Konfirmasi Saham 

Surat konfirmasi merupakan komunikasi tertulis yang dibuat oleh perusahaan yang 

diberikan kepada pihak lain yang menjelaskan hal-hal relevan secara terperinci 

tentang transaksi. Tujuan dari membuat surat permintaan konfirmasi saham adalah 

untuk sebagai bukti yang menerangkan kebenaran dari jumlah kepemilikan atas 

suatu saham. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018 dan 2019. 

Dokumen yang diperlukan dalam membuat surat permintaan konfirmasi saham 

adalah template surat konfirmasi permintaan saham dan data perusahaan. Langkah-

langkah yang dilaksanakan dalam membuat surat permintaan konfirmasi saham 

adalah sebagai berikut: 
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1. Memperoleh template surat permintaan konfirmasi saham dalam bentuk 

microsoft word dan data perusahaan, berupa nama perusahaan dan alamat 

perusahaan dari supervisor. 

2. Mengisi tanggal pembuatan surat konfirmasi, informasi perusahaan yang dituju, 

perihal, periode, informasi yang ingin diperoleh, nama beserta jabatan, nomor 

surat konfirmasi, dan informasi mengenai Kantor Akuntan Publik. 

3. Menyerahkan surat permintaan konfirmasi saham yang telah dibuat kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

3.2.13 Merapikan dan Melengkapi Perencanaan Audit (Audit Plan) 

Perencanaan audit atau audit plan merupakan prosedur-prosedur yang dilaksanakan 

untuk setiap penugasan yang dilakukan oleh tim auditor. Tujuan dari merapikan dan 

melengapi audit plan adalah untuk menentukan waktu dan ruang lingkup audit, 

jumlah dan jenis bukti (evidence), serta review yang diperlukan untuk meyakinkan 

auditor bahwa tidak ada salah saji material (material misstatement) dalam laporan 

keuangan. Tugas ini dilakukan untuk Koperasi KN pada periode 2018 dan 2019, 

sedangkan PT MND pada periode 2018. Dokumen yang dibutuhkan dalam 

merapikan dan melengkapi perencanaan audit adalah format template dokumen 

perencanaan audit dan data perusahaan klien. Langkah-langkah yang dilaksanakan 

dalam merapikan dan melengkapi perencanaan audit adalah sebagai berikut: 

1. Menerima dokumen perencanaan audit dari supervisor, berupa format template 

client details, minutes of planning meeting, checklist of management 

assessment on fraud, assess engagement risk and control environment, client 



 

62 
 

service plan and communication strategy, engagement team planning 

discussion, professional independence, client acceptance memo, dan time sheet. 

2. Mengisi data dalam dokumen perencanaan audit sesuai dengan data perusahaan 

klien. 

3. Menyerahkan hasil penyusunan perencanaan audit yang telah dibuat kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

3.2.14 Menghitung Rasio Laporan Keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan yang digunakan 

untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang 

terdapat pada pos laporan keuangan. Tujuan dari menghitung rasio laporan 

keuangan adalah untuk membuat analisis rasio keuangan yang akan di-review oleh 

supervisor. Tugas ini dilakukan untuk PT MND pada periode 2018. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam menghitung rasio laporan keuangan adalah format analisis rasio 

keuangan dan worksheet. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam menghitung 

rasio laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Menerima laporan posisi keuangan dan format tabel analisa rasio keuangan 

yang terdapat rumus untuk menghitung rasio tersebut. 

2. Menghitung rasio keuangan berdasarkan rumus yang sudah tercantum dalam 

format analisa rasio keuangan dengan menggunakan angka audited sesuai 

dengan saldo per tanggal sesuai dengan format tersebut. 

3. Menyerahkan perhitungan rasio laporan keuangan yang telah dibuat kepada 

supervisor untuk di-review. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 9 minggu, dimulai pada tanggal 

3 Agustus 2020 sampai dengan 3 Oktober 2020. Selama proses pelaksanaan kerja 

magang, rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk Koperasi KN 

1) Merapikan dan Melengkapi Format General Journal 

Kegiatan merapikan dan melengkapi format general journal dilakukan 

untuk Koperasi KN periode Januari – Juni 2018 sebanyak kurang lebih 

3500 jurnal transaksi. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk merapikan dan melengkapi format general journal: 

1. Menerima general journal perusahaan dan format general journal 

yang diberikan oleh supervisor. 

Gambar 3.1 

General Journal Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

 
General Journal 
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Gambar 3.2 

Format General Journal yang Diberikan Supervisor 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Menyortir transaksi pada general journal perusahaan sesuai dengan 

bulan periode transaksi. Proses menyortir dilakukan dengan 

menggunakan fitur filter yang terdapat pada microsoft excel. Sebagai 

contoh, menyortir isi dari general journal Koperasi KN bulan Maret 

2018. Maka, pada saat menyortir general journal Koperasi KN 

dilakukan dengan cara menonaktifkan centang pada bulan periode 

transaksi yang tidak diperlukan dan aktifkan centang pada bulan 

periode transaksi yang diperlukan pada fitur filter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
General Journal 



 

65 
 

Gambar 3.3  

Proses Menyortir General Journal Koperasi KN Bulan Maret 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.4  

Hasil Menyortir General Journal Koperasi KN Bulan Maret 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Memindahkan isi dari general journal perusahaan yang telah disortir 

ke dalam format general journal yang diberikan oleh supervisor. Hal 

ini dilakukan dengan cara melakukan copy data pada general journal 

perusahaan yang telah disortir dan paste pada format general journal 

yang diberikan oleh supervisor sesuai dengan kolom yang diperlukan. 

 
General Journal 
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Gambar 3.5 

Hasil Memindahkan Isi dari General Journal Koperasi ke Format General 

Journal yang Diberikan Supervisor 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Mengganti format tanggal. Hal yang dilakukan untuk mengganti 

format tanggal adalah dengan melakukan pengaturan format 

penanggalan pada microsoft excel yaitu DD/MM/YYYY. Tujuan dari 

mengganti format tanggal adalah agar tampilan menjadi lebih rapi. 

Gambar 3.6 

Proses Mengganti Format Tanggal pada General Journal Koperasi KN 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.7 

Format Tanggal pada General Journal Koperasi KN yang Sudah Dirapikan 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Menerima daftar nomor akun dan nama akun dari supervisor dan 

mengisi nama akun untuk melengkapi general journal sesuai dengan 

nomor akunnya berdasarkan daftar nomor akun dan nama akun yang 

telah diberikan oleh supervisor. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

melakukan copy nama akun sesuai dengan nomor akun yang 

dibutuhkan dan paste pada kolom nama akun. 

Gambar 3.8 

Daftar Nomor Akun dan Nama Akun Koperasi KN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.9 

General Journal Koperasi KN yang Sudah Dirapikan dan Dilengkapi 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

6. Menyerahkan general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

2) Menyiapkan Format Tabel Vouching Kas dan Bank 

Menyiapkan format tabel vouching kas dan bank dilaksanakan untuk 

melakukan kegiatan vouching kas dan bank pada Koperasi KN untuk 

periode Januari – Juni 2018 dan 2019 sebanyak kurang lebih 5500 jurnal 

transaksi. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyiapkan format tabel vouching kas dan bank: 

1. Menerima format tabel vouching dari supervisor dan general journal 

perusahaan yang telah dirapikan dan dilengkapi. 

Gambar 3.10 

Format Tabel Vouching yang Diberikan Supervisor 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 
General Journal 
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Gambar 3.11 

General Journal Koperasi KN yang Sudah Dirapikan dan Dilengkapi 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan 

dilengkapi sesuai dengan nomor voucher dan bulan periode transaksi. 

Proses menyortir dilakukan dengan menggunakan fitur filter yang 

terdapat pada microsoft excel. Sebagai contoh, melakukan sortir 

transaksi kas pada general journal Koperasi KN yang telah 

dirapikan dan dilengkapi bulan Maret 2018. Maka, pada saat 

menyortir general journal Koperasi KN dilakukan dengan cara 

mengaktifkan centang pada nomor voucher yang diperlukan dan 

menonaktifkan centang pada nomor voucher yang tidak diperlukan 

pada fitur filter. 
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Gambar 3.12 

Proses Menyortir Transaksi Kas Koperasi KN Bulan Maret 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.13 

Hasil Menyortir Transaksi Kas Koperasi KN Bulan Maret 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Mengisi nama klien (I), periode (II), dan jenis vouching transaksi yang 

dilakukan (III) pada format tabel vouching yang telah diberikan oleh 

supervisor. 

 
General Journal 
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Gambar 3.14 

Mengisi Informasi Tabel Vouching Kas 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Memindahkan isi dari transaksi-transaksi pada general journal yang 

telah disortir, berupa tanggal, nomor voucher, nomor akun, nama akun, 

uraian, debit, dan kredit. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan 

copy data pada general journal sudah dirapikan dan dilengkapi dan 

paste pada format tabel vouching kas yang diberikan oleh supervisor 

sesuai dengan kolom yang diperlukan. 

Gambar 3.15 

Hasil Memindahkan Transaksi Kas dari General Journal ke Format Tabel 

Vouching Kas 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3) Melakukan Vouching Transaksi Kas 

Kegiatan vouching transaksi kas dilakukan untuk Koperasi KN periode 

Januari – Juni 2018 dan 2019 sebanyak kurang lebih 4500 jurnal transaksi. 

Vouching dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dari bukti transaksi 

yang dimiliki oleh klien dan mencocokannya dengan data softcopy berupa 

I 
II 

 III 
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data excel yang telah diberikan oleh klien kepada tim audit untuk diperiksa 

kelengkapannya. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

dalam melakukan vouching bukti transaksi kas: 

1. Menyiapkan tabel vouching kas yang telah dibuat dan supervisor akan 

memberikan data yang akan diperiksa, berupa bukti-bukti transaksi.  

Gambar 3. 16 

Tabel Vouching Kas Koperasi KN Periode Maret 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.17 

Bukti Transaksi Kas Keluar 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.18 

Faktur Transaksi Kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mencari transaksi di general journal yang terdapat dalam tabel 

vouching kas sesuai dengan tanggal dan nomor voucher yang ada pada 

bukti. Sebagai contoh, melakukan vouching terhadap transaksi kas 

pada tanggal 14 Maret 2018 dengan nomor voucher K/III/055/2018. 

Gambar 3.19 

Tabel Vouching Kas Koperasi KN Periode Maret 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  
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3. Melakukan pengecekan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 

ditetapkan yaitu nominal yang tercatat telah sesuai dengan di 

bukti/dokumen pendukung dari klien (A), otorisasi bukti telah lengkap 

(B), kelengkapan bukti/dokumen pendukung dari transaksi (C), 

transaksi sesuai dengan kepentingan perusahaan (D), dan telah di-

posting pada akun yang benar (E). Sebagai contoh, melakukan 

pengecekan terhadap nominal yang tercatat/saldo transaksi kas pada 

bukti yaitu sebesar Rp10.000.000 (Gambar 3.20 huruf A). Hal ini 

menunjukkan bahwa nominal yang tercatat/saldo transaksi telah sesuai 

dengan tabel vouching sehingga akan diberikan tanda centang untuk 

kolom A. Lalu, melakukan pengecekan terhadap otorisasi pada bukti 

yaitu bukti transaksi kas tidak diotorisasi dengan lengkap (Gambar 3.20 

huruf B), sehingga pada tabel vouching tidak diberikan tanda centang 

untuk kolom B dan pada kolom keterangan diberikan deskripsi bahwa 

otorisasi tidak lengkap. Selanjutnya, melakukan pengecekan terhadap 

kelengkapan bukti/dokumen dari transaksi kas. Kriteria ini dinyatakan 

lengkap karena adanya bukti dokumen transaksi berupa bukti transaksi 

kas keluar (Gambar 3.17) dan faktur transaksi (Gambar 3.18) yang 

dapat membuktikan eksistensi/keberadaan transaksi tersebut, sehingga 

pada tabel vouching diberikan tanda centang untuk kolom C. Kemudian, 

melakukan pengecekan apakah transaksi sesuai dengan kepentingan 

perusahaan. Transaksi ini dilakukan untuk Pembayaran Service 

Kendaraan Koperasi di Bengkel (Gambar 3.20 huruf D) yang berkaitan 
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dengan kepentingan perusahaan, sehingga pada tabel vouching 

diberikan tanda centang untuk kolom D. Terakhir, melakukan 

pengecekan apakah transaksi telah di-posting pada akun yang benar. 

Transaksi ini di-posting dengan akun biaya pemeliharaan kendaraan 

(debit) pada akun kas (kredit) seperti pada Gambar 3.20 huruf E, 

sehingga pada tabel vouching diberikan tanda centang untuk kolom E. 

Gambar 3.20 

Proses Menyocokkan Bukti Transaksi Kas dan Tabel Vouching Kas 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

A 

A 

B 

B 

D 
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4. Jika semua telah sesuai kemudian beri tanda centang (√) pada kolom 

masing-masing penilaian dan jika tidak sesuai maka kolom 

dikosongkan dan diberikan keterangan pada kolom keterangan. 

Gambar 3.21 

Hasil Melakukan Vouching Kas Koperasi KN Periode Maret 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Menyerahkan hasil vouching transaksi kas yang telah dilakukan 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

4) Melakukan Vouching Transaksi Bank 

Kegiatan vouching bukti transaksi bank dilakukan untuk Koperasi KN 

periode Januari – Juni 2018 dan 2019 sebanyak kurang lebih 1000 jurnal 

transaksi. Vouching transaksi bank dilakukan untuk Bank Mandiri, Bank 

Bukopin, Bank BRI Agro, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI. Berikut 

merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan vouching 

bukti untuk transaksi bank:  

1. Menyiapkan tabel vouching bank yang telah dibuat dan supervisor 

akan memberikan data yang akan diperiksa, berupa bukti-bukti 

transaksi dan rekening koran.  
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Gambar 3.22  

Tabel Vouching Bank Mandiri Koperasi KN Periode Desember 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.23 

Bukti Transaksi Bank Keluar 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3. 24 

Bukti Invoice Service Kendaraan Koperasi KN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

 

Gambar 3.25 

Rekening Koran Bank Mandiri Periode Desember 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  
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2. Mencari transaksi di general journal yang terdapat dalam tabel 

vouching sesuai dengan tanggal dan nomor voucher yang ada pada 

bukti. Sebagai contoh, melakukan vouching terhadap transaksi bank 

pada tanggal 19 Desember 2019 dengan nomor voucher 

BM.2/82/XII/2019. 

Gambar 3.26 

Tabel Vouching Bank Koperasi KN Periode Desember 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Melakukan pengecekan sesuai dengan kriteria penilaian yang telah 

ditetapkan yaitu nominal yang tercatat telah sesuai dengan di 

bukti/dokumen pendukung dari klien (A), otorisasi bukti telah lengkap 

(B), kelengkapan bukti/dokumen pendukung dari transaksi (C), 

transaksi sesuai dengan kepentingan perusahaan (D), dan telah di-

posting pada akun yang benar (E). Sebagai contoh, melakukan 

pengecekan terhadap nominal yang tercatat/saldo transaksi bank pada 

bukti yaitu sebesar Rp2.483.501 (Gambar 3.27 huruf A). Hal ini 

menunjukkan bahwa nominal yang tercatat/saldo transaksi pada bukti 

dan rekening koran telah sesuai dengan tabel vouching sehingga akan 

diberikan tanda centang untuk kolom A. Lalu, melakukan pengecekan 
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terhadap otorisasi pada bukti yaitu bukti transaksi bank tidak memiliki 

otorisasi (Gambar 3.27 huruf B), sehingga pada tabel vouching tidak 

diberikan tanda centang untuk kolom B dan pada kolom keterangan 

diberikan deskripsi bahwa tidak ada otorisasi. Selanjutnya, melakukan 

pengecekan terhadap kelengkapan bukti/dokumen dari transaksi bank. 

Kriteria ini dinyatakan lengkap karena adanya bukti dokumen 

transaksi berupa bukti transaksi bank keluar (Gambar 3.23), bukti 

invoice service kendaraan (Gambar 3.24) dan rekening koran (Gambar 

3.25) yang dapat membuktikan eksistensi/keberadaan transaksi 

tersebut, sehingga pada tabel vouching diberikan tanda centang untuk 

kolom C. Kemudian, melakukan pengecekan apakah transaksi sesuai 

dengan kepentingan perusahaan. Transaksi ini dilakukan untuk 

Pembayaran atas Biaya Service/Perbaikan Kendaraan Toyota 

Fortuner (Gambar 3.27 huruf D) yang berkaitan dengan kepentingan 

perusahaan, sehingga pada tabel vouching diberikan tanda centang 

untuk kolom D. Terakhir, melakukan pengecekan apakah transaksi 

telah di-posting pada akun yang benar. Transaksi ini di-posting 

dengan akun biaya pemeliharaan kendaraan (debit) pada akun Bank 

Mandiri 2 (kredit) seperti pada Gambar 3.27 huruf E, sehingga pada 

tabel vouching diberikan tanda centang untuk kolom E.  
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Gambar 3.27  

Proses Menyocokkan Bukti Transaksi Bank, Rekening Koran, dan Tabel 

Vouching Bank 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  
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A 
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4. Jika semua telah sesuai kemudian beri tanda centang (√) pada kolom 

masing-masing penilaian dan jika tidak sesuai maka kolom 

dikosongkan dan diberikan keterangan pada kolom keterangan. 

Gambar 3.28 

Hasil Melakukan Vouching Bank Mandiri Periode Desember 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Menyerahkan hasil vouching transaksi bank yang telah dilakukan 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

5) Membuat Rekapitulasi Akun Beban 

Koperasi KN memiliki banyak akun beban, sehingga untuk memudahkan 

auditor dalam memeriksa rincian transaksi setiap akun beban, auditor 

melakukan rekapitulasi beban untuk memastikan saldo dari setiap akun 

beban tersebut. Proses rekapitulasi akun beban Koperasi KN dilakukan 

untuk periode 2018 sebanyak kurang lebih 500 jurnal transaksi yang terdiri 

dari delapan belas kategori akun beban, yaitu beban gaji, upah, dan 

tunjangan, beban honor/insentif pengurus/karywan, beban biaya alat-alat 

kantor, beban biaya perjalanan dinas, beban biaya bank, beban biaya RAT, 

beban rapat pengurus, beban biaya THR untuk anggota, beban 

pajak/asursansi kendaraan, beban pemeliharaan kendaraan, beban biaya 
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spart parts alat berat, beban pengangkutan, beban biaya komputer, beban 

bunga kredit bank, beban biaya audit/pemeriksaan, beban lainnya, beban 

BBM kendaraan operasional koperasi, dan beban sewa kendaraan pihak 

ketiga. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan rekapitulasi akun beban: 

1. Menerima general journal yang sudah dirapikan dan dilengkapi dan 

format tabel rekapitulasi beban yang diberikan oleh supervisor. 

Gambar 3.29 

General Journal Koperasi KN yang Sudah Dirapikan dan Dilengkapi 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  

 

Gambar 3.30 

Format Tabel Rekapitulasi Beban 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

 
General Journal 
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2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan 

dilengkapi sesuai dengan nomor akun, nama akun, dan bulan periode 

transaksi. Proses menyortir dilakukan dengan menggunakan fitur 

filter yang terdapat pada microsoft excel. Sebagai contoh, melakukan 

rekapitulasi terhadap akun beban gaji, upah dan tunjangan dengan 

nomor akun 6.000 pada bulan Januari 2018, maka pada saat menyortir 

general journal dilakukan dengan cara mengaktifkan centang pada 

nomor akun yang diperlukan dan menonaktifkan centang pada nomor 

akun yang tidak diperlukan pada fitur filter. 

Gambar 3.31 

Proses Menyortir Transaksi Akun Beban Gaji, Upah dan Tunjangan Periode 

Januari 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.32 

Hasil Menyortir Transaksi Akun Beban Gaji, Upah dan Tunjangan Periode 

Januari 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Mengisi nama klien (I),  periode (II), dan jenis rekapitulasi beban yang 

dilakukan (III) pada format tabel rekapitulasi beban yang telah 

diberikan oleh supervisor. 

Gambar 3.33 

Mengisi Informasi Tabel Rekapitulasi Beban 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  

 

4. Memindahkan isi dari transaksi-transaksi pada general journal yang 

telah disortir ke dalam format tabel rekapitulasi beban yang diberikan 

oleh supervisor berupa tanggal, nomor voucher, nomor akun, uraian, 

dan jumlah. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan copy data pada 

general journal sudah dirapikan dan dilengkapi dan paste pada format 

tabel rekapitulasi beban sesuai dengan kolom yang diperlukan. 
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II 

III 
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Gambar 3.34 

Hasil Memindahkan Transaksi Akun Beban Gaji, Upah dan Tunjangan dari 

General Journal ke Format Tabel Rekapitulasi Beban 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Melakukan perhitungan dengan menjumlahkan total beban selama 

satu periode untuk setiap akun beban. Penjumlahan dilakukan dengan 

menggunakan fitur yang terdapat dalam microsoft excel yaitu fungsi 

SUM. 

Gambar 3.35 

Hasil Penjumlahan Rekapitulasi Akun Beban Gaji, Upah dan Tunjangan 

Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

6. Memberikan hasil rekapitulasi beban yang telah disusun kepada 

supervisor untuk di-review. 
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6) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Penyusunan KKP lead schedule dan supporting schedule Koperasi KN 

dilakukan untuk periode 1 Januari hingga 31 Desember 2018. Proses 

penyusunan KKP Koperasi KN periode 2018 disusun untuk lima belas 

kategori akun, yaitu kas dan setara kas, piutang, persediaan, deposit, aset 

tetap, investasi saham, piutang jangka panjang, utang, modal, dana lain-

lain, pendapatan, pembelian, beban usaha, pendapatan lain-lain, dan beban 

lain-lain. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyusun KKP: 

1. Menerima worksheet, format lead schedule dan supporting schedule 

yang diberikan oleh supervisor.  

Gambar 3.36 

Worksheet Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.37 

Format KKP Lead Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.38 

Format KKP Supporting Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi nama klien (I), periode (II), dan inisial nama pada kolom 

dibuat oleh, direviu oleh, dan disetuji oleh (III) pada format KKP 

supporting schedule dan lead schedule yang diberikan oleh supervisor. 
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Gambar 3.39 

Mengisi Informasi pada KKP Supporting Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.40 

Mengisi Informasi pada KKP Lead Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Mengisi tabel supporting schedule dengan melakukan input data yang 

terdapat pada worksheet. Input data pada tabel supporting schedule 

terdiri dari keterangan, working paper reference, saldo buku tahun 

2017, saldo buku tahun 2018, jumlah fluktuasi, persentase fluktuasi, 

adjustment tahun 2018, dan saldo audit tahun 2018. Sebagai contoh, 

akan membuat supporting schedule untuk dua akun yang termasuk 

dalam akun kas dan setara kas, yaitu akun kas dan akun bank. 
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Gambar 3.41 

Supporting Schedule Akun Kas Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.42 

Supporting Schedule Akun Bank Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Membuat lead schedule dengan melakukan copy jumlah total tiap 

kolom pada supporting schedule dan paste ke tabel lead schedule. 

Supporting schedule kas dan setara kas Koperasi KN periode 2018 
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yang terdiri dari supporting schedule kas (Gambar 3.41) dan 

supporting schedule bank (Gambar 3.42) yang telah diisi sesuai 

dengan saldo di worksheet dan telah dijumlahkan di bagian bawah 

masing-masing kolom saldo. Setelah supporting schedule sudah terisi, 

angka saldo akun-akun yang menjadi jumlah tiap kolom akan di-copy 

dan di-paste ke tabel lead schedule. 

Gambar 3. 43 

Lead Schedule Akun Kas dan Setara Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Menyerahkan hasil membuat KKP yang telah disusun kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

7) Menyusun Laporan Perubahan Ekuitas 

Menyusun laporan perubahan ekuitas dilakukan untuk Koperasi KN 

periode 2018. Tujuan dari menyusun laporan perubahan ekuitas adalah 

menyajikan informasi mengenai perubahan modal kerja dan 

mengikhtisarkan aktiva pembayaran dan investasi, serta dana yang telah 

dihasilkan dalam suatu periode yang bersangkutan. Berikut merupakan 
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langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun laporan perubahan 

ekuitas: 

1. Menerima format laporan perubahan ekuitas, worksheet, dan laporan 

hasil perhitungan usaha dari supervisor.  

Gambar 3.44 

Format Laporan Perubahan Ekuitas 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.45  

Worksheet Koperasi KN Periode 2018  

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.46 

Laporan Hasil Perhitungan Usaha Koperasi KN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi saldo awal yang diambil dari laporan perubahan ekuitas 

periode sebelumnya yang terdiri dari akun simpanan pokok, simpanan 

wajib, simpanan sukarela, cadangan umum, dana-dana, sisa hasil 

usaha, dan total jumlah ekuitas. 

Gambar 3.47 

Mengisi Saldo Awal Laporan Perubahan Ekuitas Periode Sebelumnya 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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3. Mengisi saldo simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, 

cadangan umum, dana-dana, dan SHU belum dibagi untuk periode 

2018 yang dapat diperoleh dari worksheet dan SHU tahun berjalan 

diperoleh dari laporan perhitungan hasil usaha Koperasi KN. 

Gambar 3.48 

Mengisi Saldo Akun Laporan Perubahan Ekuitas Periode Berjalan 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Melakukan penjumlahan baik penambahan dan pengurangan untuk 

mendapatkan total saldo per 31 Desember 2018. Hal ini dilakukan 

dengan cara menggunakan fitur SUM yang ada pada microsoft excel. 
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Gambar 3.49 

Laporan Perubahan Ekuitas Koperasi KN Per 31 Desember 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Memberikan laporan perubahan ekuitas yang telah disusun kepada 

supervisor untuk di-review.  

 

8) Melakukan Pemeriksaan Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 

Melakukan pemeriksaan terhadap perhitungan penyusutan aset tetap 

dilakukan untuk Koperasi KN periode 2018 dan 2019. Tujuan dari 

pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap adalah untuk memastikan 

bahwa penyusutan aset tetap telah dihitung dengan benar dan akurat sesuai 

dengan metode penyusutan yang berlaku dan masa manfaat aset tetap yang 

telah disepakati oleh entitas. Perusahaan memiliki 6 jenis aset tetap, yaitu 

mesin, peralatan, kendaraan, alat berat, peralatan kantor, dan bangunan 
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ruko. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap: 

1. Menerima daftar aset tetap dan rincian daftar aset tetap secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh Koperasi KN dalam bentuk data excel 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2018. Rincian daftar aset tetap 

secara keseluruhan mencakup nama aset tetap, bulan aset tetap 

diperoleh, jumlah bulan awal tahun perolehan, persentase penyusutan 

per tahun, masa manfaat/umur ekonomis, harga perolehan, biaya 

penyusutan per tahun, dan nilai akumulasi penyusutan. Sebagai 

contoh, pada daftar aset tetap yang dimiliki oleh Koperasi KN yaitu 

kendaraan memiliki harga perolehan sebesar Rp20.264.031.503. 

Untuk memastikan kebenaran harga perolehan kendaraan, maka 

supervisor memberikan rincian daftar aset tetap secara keseluruhan 

mengenai aset tetap untuk setiap jenis aset tetap yang dimiliki oleh 

Koperasi KN dari awal perusahaan berdiri hingga 31 Desember 2018. 

Gambar 3.50 

Daftar Aset Tetap Koperasi KN Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.51 

Rincian Daftar Kendaraan Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Memeriksa kebijakan akuntansi mengenai aset tetap Koperasi KN 

berupa metode penyusutan dan masa manfaat ekonomis yang dilihat 

pada catatan atas laporan keuangan Koperasi KN.  

Gambar 3.52 

Aset Tetap dalam Catatan atas Laporan Keuangan Koperasi KN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Melakukan perhitungan beban penyusutan aset tetap untuk tahun 

berjalan sampai dengan akhir periode tahun berjalan guna memeriksa 

ketepatan perhitungan penyusutan yang telah dibuat oleh pihak 

manajemen perusahaan. Perhitungan beban penyusutan aset tetap 

tahun berjalan dihitung dengan cara mengalikan nilai perolehan aset 

tetap dengan persentase penyusutan setiap tahunnya. Sebagai contoh, 



 

98 
 

Koperasi KN memiliki salah satu kendaraan yang bernama Mitsubishi 

Dump Truck PS 125 HD yang diperoleh pada bulan April 2017 

dengan harga perolehan kendaraan sebesar Rp365.775.000 dengan 

masa manfaat 5 tahun dan disusutkan dengan metode garis lurus. 

Berikut merupakan ilustrasi perhitungan beban penyusutan tahun 

berjalan kendaraan Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD: 

Penyusutan tahun berjalan = Rp365.775.000 x 20% 

     = Rp73.155.000 

Gambar 3.53 

Beban Penyusutan Kendaraan Mitsubishi Koperasi KN Tahun 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Melakukan perhitungan akumulasi penyusutan aset tetap hingga akhir 

tahun periode berjalan. Sebagai contoh, untuk Koperasi KN memiliki 

salah satu kendaraan yang bernama Mitsubishi Dump Truck PS 125 

HD yang diperoleh pada bulan April 2017 dengan harga perolehan 

kendaraan sebesar Rp365.775.000 dengan masa manfaat 5 tahun dan 

disusutkan dengan metode garis lurus. Sehingga, untuk menghitung 

akumulasi penyusutan kendaraan Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD 

di awal tahun 2018 dengan cara mengalikan nilai perolehan kendaraan 
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dengan lamanya penggunaan aset hingga 31 Desember 2017. 

Kemudian, hasil tersebut dibagi dengan total masa manfaat kendaraan 

tersebut. Berdasarkan akumulasi penyusutan sampai dengan tahun 

2017, kendaraan Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD telah disusutkan 

selama 9 bulan. Berikut merupakan ilustrasi perhitungan akumulasi 

penyusutan awal tahun 2018: 

Akumulasi penyusutan Mitsubishi awal 2018 = Rp365.775.000 x 9/60 

          = Rp54.866.250 

Berdasarkan ilustrasi perhitungan di atas, maka diperoleh nilai 

akumulasi penyusutan kendaraan Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD per 

1 Januari 2018 yaitu sebesar Rp54.866.250. Lalu, ditambah dengan  beban 

penyusutan tahun berjalan yaitu tahun 2018 yang telah dihitung 

sebelumnya. Sehingga, diperoleh akumulasi penyusutan sampai dengan 31 

Desember 2018 adalah Rp128.021.250 (Rp54.866.250 + Rp73.155.000). 

Gambar 3.54 

Akumulasi Penyusutan Kendaraan Mitsubishi Koperasi KN Tahun 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Melakukan perhitungan nilai buku aset tetap hingga akhir tahun berjalan. 

Sebagai contoh, telah diperoleh nilai akumulasi penyusutan kendaraan 
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Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD sampai dengan 31 Desember 2018 

adalah Rp128.021.250. Maka, untuk mendapatkan nilai buku kendaraan 

Mitsubishi Dump Truck PS 125 HD per 31 Desember 2018 yaitu dengan 

cara mengurangkan nilai perolehan kendaraan tersebut sebesar 

Rp365.775.000 dengan akumulasi penyusutan per 31 Desember 2018 

sebesar Rp128.021.250. Sehingga, nilai buku kendaraan Mitsubishi 

Dump Truck PS 125 HD per 31 Desember 2018 yang diperoleh dari hasil 

perhitungan tersebut adalah sebesar Rp237.753.750. 

Gambar 3.55 

Nilai Buku Kendaraan Mitsubishi Koperasi KN Tahun 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

6. Melakukan penyusunan audit adjustments apabila terdapat kesalahan 

perhitungan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan yang 

menyebabkan adanya selisih. 

 

7. Menyerahkan hasil pemeriksaan penyusutan aset tetap kepada 

supervisor untuk di-review. 
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9) Melakukan Test of Details of Balances pada Akun Bunga Kredit Bank 

Test of detail of balances dilakukan untuk akun bunga kredit bank 

Koperasi KN periode 2018 dan 2019. Pengujian ini dilakukan untuk 

memastikan kebenaran jumlah saldo pada akun bunga kredit bank. Berikut 

merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan test of 

details of balances pada akun bunga kredit bank:  

1. Menerima format tabel test of details of balances, general journal 

yang sudah dirapikan dan dilengkapi, dan rekening koran dari 

supervisor.  

Gambar 3.56 

Format Tabel Test of Details of Balances 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.57 

General Journal Koperasi KN yang Sudah Dirapikan dan Dilengkapi 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.58 

Rekening Koran Bank Bukopin Periode Januari 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Menyortir transaksi pada general journal yang sudah dirapikan dan 

dilengkapi sesuai dengan nomor akun, nama akun, dan bulan periode 

transaksi. Proses menyortir dilakukan dengan menggunakan fitur 

filter yang terdapat pada microsoft excel. Sebagai contoh, melakukan 

 
General Journal 
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sortir pada akun beban bunga kredit bank dengan nomor akun 6.019 

pada bulan Januari 2019, maka pada saat menyortir general journal 

dilakukan dengan cara mengaktifkan centang pada nomor akun yang 

diperlukan dan menonaktifkan centang pada nomor akun yang tidak 

diperlukan pada fitur filter. 

Gambar 3.59 

Proses Menyortir Akun Bunga Kredit Bank Periode Januari 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.60 

Hasil Menyortir Akun Bunga Kredit Bank Periode Januari 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 
General Journal 

 
General Journal 
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Dari hasil menyortir general journal akun bunga kredit bank dengan 

nomor akun 6.019, terlihat bahwa yang memiliki transaksi bunga 

kredit bank dengan Koperasi KN selama bulan Januari 2019 adalah 

Bank Bukopin, Bank BRI Agro, dan Bank BNI. 

 

3. Memindahkan total saldo dari transaksi pada general journal yang 

telah disortir ke dalam format test of details of balances. Sebagai 

contoh, transaksi bunga kredit bank yang terjadi dengan Bank 

Bukopin di bulan Januari 2019 sebanyak 5 kali dengan jumlah total 

saldo Rp5.105.450 (kotak merah). Total saldo tersebut diperoleh dari 

menggunakan fungsi yang terdapat di microsoft excel yaitu 

SUBTOTAL. 

Gambar 3.61 

Transaksi Bunga Kredit Bank Bukopin Periode Januari 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.62 

Tabel Test of Details of Balances Bunga Kredit Bank Bukopin Periode 2019 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 
General Journal 
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4. Menyocokkan jumlah saldo jumlah setiap transaksi dan total saldo 

apakah jumlah saldo setiap transaksi dan total saldo telah sesuai 

dengan rekening koran untuk membuktikan kebenaran dari saldo. 

Sebagai contoh, saldo yang tertera pada general journal pada adalah 

Rp200.222 (Gambar 3.63 kotak merah) sama dengan saldo yang 

tertera pada rekening koran (Gambar 3.64 kotak merah). Hal ini 

membuktikan bahwa pengujian atas kebenaran dari saldo pada tanggal 

tersebut telah benar.  

Gambar 3.63 

General Journal Bunga Kredit Bank Bukopin Periode Januari 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.64 

Rekening Koran Bank Bukopin Periode Januari 2019 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  

 
General Journal 
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5. Apabila jumlah saldo transaksi yang ada di general journal tidak 

dapat ditemukan pada rekening koran, maka diberikan keterangan 

pada kolom keterangan. 

 

6. Menyerahkan hasil yang telah disusun kepada supervisor untuk di-

review. 

 

10) Menyusun To Notes 

To notes merupakan proses yang dilakukan untuk memudahkan auditor 

dalam mengisi notes to financial statement. Menyusun to notes Koperasi 

KN untuk periode 2018. Proses penyusunan to notes dilakukan untuk dua 

puluh lima kategori akun yaitu kas dan setara kas, piutang pinjaman 

anggota, piutang pinjaman anggota di bank, piutang non anggota, piutang 

lain-lain, piutang jangka panjang, biaya dibayar dimuka, persediaan, 

deposit, aset tetap, penyusutan aset tetap, investasi saham, utang jangka 

pendek, utang jangka panjang, simpanan koperasi, dana penyertaan, 

cadangan umum, dana lain-lain, sisa hasil usaha (SHU), pendapatan, 

penjualan, pembelian, beban usaha, pendapatan lain-lain, dan beban lain-

lain. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyusun to notes: 

1. Menerima format to notes, summary worksheet, dan laporan keuangan 

perusahaan dari supervisor.  
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Gambar 3.65 

Format To Notes 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.66 

Summary Worksheet Koperasi KN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.67 

Laporan Posisi Keuangan Koperasi KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi saldo yang terdapat pada summary worksheet ke dalam akun 

yang sesuai dengan format to notes yang diberikan. Hal ini dilakukan 

dengan mengisi saldo pada kolom tahun 2017 dan 2018 yang 

dilakukan dengan meng-copy saldo-saldo yang terdapat pada 

summary worksheet.  
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Gambar 3.68 

To Notes Koperasi KN 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Saldo akun to notes yang telah diisi dicocokan dengan saldo pada 

laporan keuangan untuk memastikan bahwa total saldo pada to notes 

sudah sesuai dengan laporan keuangan. Sebagai contoh, pada akun kas 

dan setara kas di tahun 2018 terdapat saldo sebesar Rp697.242.618 

pada to notes yang didapat dari summary worksheet Koperasi KN. 

Selanjutnya, dilakukan control dengan mengurangi total saldo yang 

telah dihitung dengan saldo laporan keuangan sebesar Rp697.242.618 

untuk mengetahui apakah perhitungan sudah benar atau belum. 
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Gambar 3.69 

To Notes Koperasi KN (Sebagian) 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.70 

Laporan Posisi Keuangan Koperasi KN Periode 2018 (Sebagian) 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Menyerahkan to notes yang telah dibuat kepada supervisor untuk di-

review. Kemudian, to notes yang telah dibuat akan digunakan dalam 

menyusun notes to financial statement. 

 

11) Menyusun Notes to Financial Statement 

Kegiatan menyusun notes to financial statement Koperasi KN untuk 

periode 2018. Tujuan dari menyusun notes to financial statement adalah 

untuk memperjelas akun-akun yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun 

notes to financial statement: 
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1. Menerima data berupa to notes dan format notes to financial statement 

dari supervisor.  

Gambar 3.71 

To Notes Koperasi KN 31 Desember 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.72 

Format Notes To Financial Statement 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi informasi umum perusahaan dan ikhtisar kebijakan akuntansi 

sesuai dengan informasi yang diberikan oleh supervisor. 



 

112 
 

Gambar 3.73 

Informasi Umum Perusahaan dalam Notes to Financial Statement Koperasi 

KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.74 

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dalam Notes to Financial Statement Koperasi 

KN Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Memindahkan saldo setiap akun yang terdapat pada to notes ke notes 

to financial statement. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan copy 
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data pada to notes dan paste pada format notes to financial statement 

sesuai dengan kolom yang diperlukan. 

Gambar 3.75 

Notes to Financial Statement Koperasi KN 31 Desember 2018 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Menyerahkan notes to financial statement yang telah dibuat kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

12) Membuat Surat Permintaan Konfirmasi Saham 

Surat permintaan konfirmasi saham ditujukan kepada lima perusahaan 

sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh supervisor untuk 

mendapatkan informasi mengenai kepemilikan saham pada periode 2018 



 

114 
 

dan 2019. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

membuat surat permintaan konfirmasi saham: 

1. Memperoleh template surat permintaan konfirmasi saham dalam 

bentuk microsoft word dan data perusahaan, berupa nama perusahaan 

dan alamat perusahaan dari supervisor. 

Gambar 3.76 

Template Surat Permintaan Konfirmasi Saham 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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2. Mengisi tanggal pembuatan surat konfirmasi (I), informasi 

perusahaan yang dituju (II), perihal (III), periode (IV), informasi yang 

ingin diperoleh (V), nama beserta jabatan (VI), nomor surat 

konfirmasi (VII), dan informasi Kantor Akuntan Publik (VIII). 

Gambar 3.77 

Surat Permintaan Konfirmasi Saham yang Telah Diisi 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3. Menyerahkan surat permintaan konfirmasi saham yang telah dibuat 

kepada supervisor untuk di-review. 

I 

II 

III 
IV 

IV 

IV 

V 

VI 

VII 
VIII 

I 

IV 
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13) Merapikan dan Melengkapi Perencanaan Audit (Audit Plan) 

Kegiatan merapikan dan melengkapi perencanaan audit atau audit plan 

dibuat untuk periode 2018 dan 2019 pada Koperasi KN. Berikut 

merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam merapikan dan 

melengkapi perencanaan pemeriksaan (audit plan): 

1. Menerima informasi mengenai data perusahaan dan dokumen 

perencanaan audit dari supervisor, berupa format template client 

details, minutes of planning meeting, checklist of management 

assessment on fraud, assess engagement risk and control environment, 

client service plan and communication strategy, engagement team 

planning discussion, professional independence, client acceptance 

memo, dan time sheet. 

Gambar 3.78 

Format Template Client Details 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi data dalam dokumen perencanaan audit sesuai dengan data 

perusahaan klien. Proses mengisi data dilakukan dengan mengisi 

beberapa hal seperti nama perusahaan pada bagian kop surat (I), 

prepared by / disiapkan oleh, reviewed by / direviu oleh, approved by 

/ disetujui oleh (II), nama klien (III), alamat klien (IV), NPWP/PKP 

klien (V), No Telp./Fax. klien (VI), badan hukum (VII), susunan 

pengurus yang terdiri dari ketua, wakil, sekretaris, dan bendahara 

(VIII), jenis usaha klien (IX), dan contact person (X). 

Gambar 3.79 

Client Details Koperasi KN 

I 

II 

III 
IV 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  

 

3. Menyerahkan hasil penyusunan perencanaan audit yang telah dibuat 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT MND 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Penyusunan KKP lead schedule dan supporting schedule dilakukan untuk 

periode 1 Januari hingga 31 Desember 2018. Proses penyusunan KKP PT 

MND periode 2018 disusun untuk enam belas kategori akun, yaitu kas dan 

setara kas, piutang, persediaan, uang muka pajak, aset tetap, utang usaha, 

utang bank, utang pajak, utang imbalan kerja, utang lain-lain, ekuitas, 

pendapatan, pembelian, beban usaha, pendapatan lain-lain, dan beban lain-

lain. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyusun KKP: 

V 

VI 

VII 

VIII 

X 

IX 
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1. Menerima worksheet, format lead schedule dan supporting schedule 

yang diberikan oleh supervisor.  

Gambar 3.80 

Worksheet PT MND Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.81 

Format KKP Lead Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.82 

Format KKP Supporting Schedule 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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2. Mengisi nama klien (I), periode (II), dan inisial nama pada kolom 

dibuat oleh, direviu oleh, dan disetuji oleh (III) pada format KKP 

supporting schedule dan lead schedule yang diberikan oleh supervisor. 

Gambar 3.83 

Mengisi Informasi pada KKP Supporting Schedule PT MND 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.84 

Mengisi Informasi pada KKP Lead Schedule PT MND 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  

 

3. Mengisi tabel supporting schedule dengan melakukan input data yang 

terdapat pada worksheet. Input data pada tabel supporting schedule 

terdiri dari keterangan, working paper reference, saldo buku tahun 

2017, saldo buku tahun 2018, jumlah fluktuasi, persentase fluktuasi, 

adjustment tahun 2018, dan saldo audit tahun 2018. Sebagai contoh, 

akan membuat lead schedule akun kas dan setara kas. Maka, akan 

I 
II 

 
III

I 

 

I 

II 

 
III

I 

 



 

121 
 

membuat supporting schedule untuk dua akun yang termasuk dalam 

akun kas dan setara kas yaitu kas dan bank. 

Gambar 3.85  

Supporting Schedule Kas PT MND Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.86 

Supporting Schedule Bank PT MND Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

4. Membuat lead schedule dengan melakukan copy jumlah total tiap 

kolom pada supporting schedule dan paste ke tabel lead schedule. 

Supporting schedule kas dan setara kas Koperasi KN periode 2018 

yang terdiri dari supporting schedule kas (Gambar 3.85) dan 

supporting schedule bank (Gambar 3.86) yang telah diisi sesuai 
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dengan saldo di worksheet dan telah dijumlahkan di bagian bawah 

masing-masing kolom saldo. Setelah supporting schedule sudah terisi, 

angka saldo akun-akun yang menjadi jumlah tiap kolom akan di-copy 

dan di-paste ke tabel lead schedule. 

Gambar 3.87 

Lead Schedule KKP Kas dan Setara PT MND Periode 2018 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

5. Menyerahkan hasil membuat KKP yang telah disusun kepada 

supervisor untuk di-review. 

 

2) Menghitung Rasio Laporan Keuangan 

Perhitungan rasio keuangan dilakukan terhadap PT MND untuk 1 periode, 

yaitu tahun 2018. Rasio dihitung berdasarkan angka yang berasal dari 

laporan keuangan tahun 2017 dan 2018. Berikut merupakan langkah-

langkah yang dilakukan dalam menghitung rasio laporan keuangan PT 

MND: 

1. Menerima laporan posisi keuangan dan format tabel analisa rasio 

keuangan yang terdapat rumus untuk menghitung rasio tersebut. 
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Gambar 3.88 

Laporan Posisi Keuangan PT MND Periode 2017 dan 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Gambar 3.89 

Format Tabel Analisa Rasio Keuangan 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Menghitung rasio keuangan berdasarkan rumus yang sudah tercantum 

dalam format tabel analisa rasio keuangan dengan menggunakan 

angka audited sesuai dengan saldo per tanggal sesuai dengan format 

tersebut. Sebagai contoh, melakukan perhitungan rasio keuangan 

tahun 2018 untuk cash ratio dilakukan dengan membagi jumlah yang 

berasal dari laporan posisi keuangan (Gambar 3.88) atas akun kas dan 

setara kas dengan utang lancar seperti pada Gambar 3.89 yang telah 

dikotak berwarna kuning, kemudian dikalikan dengan 100% 

menghasilkan jumlah sebesar 1,25% untuk tahun 2018 (kotak ungu). 
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Gambar 3.90 

Perhitungan Rasio Laporan Keuangan PT MND 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan)  
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3. Menyerahkan perhitungan rasio laporan keuangan yang telah dibuat 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

3) Merapikan dan Melengkapi Perencanaan Audit (Audit Plan) 

Kegiatan merapikan dan melengkapi perencanaan audit atau audit plan 

dibuat untuk periode 2018 pada PT MND. Berikut merupakan langkah-

langkah yang dilakukan dalam merapikan dan melengkapi perencanaan 

pemeriksaan (audit plan): 

1. Menerima informasi mengenai data perusahaan dan dokumen 

perencanaan audit dari supervisor, berupa format template client 

details, minutes of planning meeting, checklist of management 

assessment on fraud, assess engagement risk and control environment, 

client service plan and communication strategy, engagement team 

planning discussion, professional independence, client acceptance 

memo, dan time sheet. 

 

 

 

 



 

127 
 

Gambar 3.91 

Format Template Client Details 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Mengisi data dalam dokumen perencanaan audit sesuai dengan data 

perusahaan klien. Proses mengisi data dilakukan dengan mengisi 

beberapa hal seperti nama perusahaan pada bagian kop surat (I), 

prepared by / disiapkan oleh, reviewed by / direviu oleh, approved by 

/ disetujui oleh (II), nama klien (III), alamat klien (IV), NPWP/PKP 

klien (V), No Telp./Fax. klien (VI), akta pendirian (VII), susunan 

komisaris dan dewan direksi (VIII), jenis usaha klien (IX), dan contact 

person (X). 
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Gambar 3.92 

Client Details PT MND 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  

3. Menyerahkan hasil penyusunan perencanaan audit yang telah dibuat 

kepada supervisor untuk di-review. 

 

 

 

 

I 

II 

III 

IV 

VI 

X IX 

V 

VIII VII 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

1. Koperasi KN 

- Terdapat banyak bukti fisik transaksi yang tidak lengkap sehingga 

menghambat saat melakukan kegiatan vouching 

- Banyaknya bukti fisik transaksi yang memilki otorisasi tidak 

lengkap. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan  

1. Koperasi KN 

- Melaporkan kendala kepada supervisor dan melakukan konfirmasi 

kepada koperasi terkait bukti transaksi yang tidak lengkap, sehingga 

dibuatlah surat permintaan data vouching kepada koperasi terkait. 

- Melaporkan kendala kepada supervisor dan supervisor 

menyarankan untuk memberikan deskripsi di kolom keterangan. 

  


